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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, didapat beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut 

1. Jenis kerusakan yang ada pada ruas jalan Penkase Kota Kupang dari Sta 0 + 100 

sampai dengan  2+000, menurut metode SDI terdapat 4 unsur kerusakan yaitu 

persentase luas retak, rata -rata lebar retak, jumlah lubang, dan rata-rata kedalaman 

rutting bekas roda  dan RCI bedasarkan Pengamatan visual di lapangan.  Hasil analisa 

tingkat kerusakan pada jalan Penkase Kota Kupang menunjukkan bahwa nilai 

metode Surface Distress Index (SDI) memiliki nilai rata – rata sebesar  78,75  dimana 

termasuk pada rentang nilai 50-100 untuk kondisi jalan sedang, dan RCI mmilki nilai 

rata-rata 4,9 termasuk pada rentang 4-5 untuk kondisi jalan agak rusak atau sedang 

dengan persentase kerusakan SDI dan RCI yaitu 20% baik, 40% sedang, 35% rusak 

ringn, 5% rusak berat. 

2. Penanganan yang tepat terhadap kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Penkase Kota 

Kupang  berdasarkan analisis Data SDI dan RCI yaitu pada sta0+100 sampai 0+300 

berupa Pemeliharaan Rutin, sta 0+400 Pemeliharaan Berkala, sta 0+500 

Pemeliharaan Rutin, sta 0+600 Pemeliharaan Berkala, sta 0+700 Rehabilitas, sta 

0+800 sampai 0+900 Pemeliharaan Berkala, sta 1+000 sampai 1+400 berupa 

Rehabilitas, sta 1+500 Rekontruksi, sta 1+600 Rehabilitas, sta 1+700 sampai 2+000 

berupa Pemeliharaan Berkala 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada maka dapat 

disampaikan beberapa saran untuk segala aspek yang berhubungan dengan Ruas Jalan 

Penkase antara lain 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan pengujian lebih lanjut 

untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

tersebut  dan menghitung kebutuhan tebal lapis tambahan pada ruas Jalan 

Penkase Sta. 0+000 sampai dengan 2+000 
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2. Dengan adanya penelitian penilaian kondisi jalan yang menggunakan 

metode SDI dan RCI dapat memberikan gambaran atau dekripsi tentang 

kondisi jalan ini, yang dapat digunakan sebagai data base untuk pelaksanaan 

rehabilitasi dan pemeliharaan jalan. 
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